
BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Medode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah suatu proses penyampaian materi 

pendidikan kepada peserta didik yang dilakukan secara sistematis dan teratur 

oleh tenaga pengajar atau guru. 

Pendapat lain mengatakan, metode pembelajaran adalah suatu strategi 

atau taktik dalam melaksanakan kegiatan belajar dan mengajar di kelas yang 

diaplikasikan oleh tenaga pengajar sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan dapat tercapai dengan baik. 

Seorang guru harus bisa menerapkan metode yang tepat dalam 

kegiatan belajar-mengajar, sesuai dengan karakter para siswanya. Dengan 

begitu, proses belajar-mengajar menjadi lebih menyenangkan dan siswa dapat 

menyerap pelajaran dengan lebih mudah. 

Macam-Macam Metode Pembelajaran 

Tenaga pengajar harus mengetahui metode pengajaran mana yang paling 

efektif dalam menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Adapun 

macam-macam metode pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1. Metode Ceramah 

Metode ini merupakan cara konvensional, yaitu dengan menyampaikan 

informasi secara lisan kepada siswa. Metode ceramah dianggap sebagai 

metode yang paling praktis dan ekonomis, namun terdapat beberapa 

kekurangan di dalamnya. 



Kekurangan: 

a) Peserta didik lebih pasif karena hanya mendengarkan pengjar. 

b) Kegiatan belajar mengajar cenderung membosankan. 

c) Beberapa siswa yang lebih menyukai belajar visual akan kesulitan 

menerima pelajaran. 

d) Proses pengajaran lebih fokus pada pengertian kata-kata saja. 

Kelebihan: 

a) Tenaga pengajar dapat mengendalikan kelas sepenuhnya. 

b) Mendorong siswa agar berusaha melatih fokus. 

c) Proses pembelajaran lebih mudah dilakukan. 

d) Kegiatan belajar dapat diikuti banyak peserta didik. 

2. Metode Pembelajaran Diskusi 

Metode diskusi adalah suatu metode pengajaran yang mengedepankan 

aktivitas diskusi siswa dalam belajar memecahkan masalah. Metode ini 

dilakukan dengan membentuk kelompok diskusi untuk membahas suatu 

masalah. 

Kelebihan: 

a) Mendorong siswa berfikir kritis. 

b) Mendorong siswa untuk menyampaikan pendapatnya. 

c) Melatih siswa tentang toleransi dan menghargai pendapat orang lain. 

Kekurangan: 

a) Cenderung didominasi siswa yang suka berbicara. 

b) Diperlukan cara formal dalam menyampaikan pendapat. 

c) Tema di dalam diskusi biasanya terbatas. 

d) Hanya cocok untuk kelompok kecil. 



3. Metode Demonstrasi 

Ini adalah metode pengajaran yang dilakukan dengan cara bentuk 

praktikum sehingga siswa melihat langsung apa yang sedang dipelajari. 

Metode ini biasanya lebih menarik dan membuat siswa lebih fokus 

terhadap materi pelajaran. 

Kelebihan: 

a) Informasi lebih mudah dimengerti karena melalui praktik langsung. 

b) Dapat meminimalisir kemungkinan kesalahan pengertian karena bukti 

konkret terlihat. 

c) Siswa lebih mudah memahami informasi yang disampaikan pengajar. 

Kekurangan: 

a) Tidak semua materi pelajaran dapat didemonstrasikan. 

b) Tenaga pengajar harus orang yang sangat paham mengenai materi yang 

diajarkan. 

c) Hanya efektif bila siswa tidak terlalu banyak 

4. Metode Ceramah Plus 

Mirip dengan metode ceramah pada umumnya, namun disertai dengan 

metode lain dalam penyampaian materi pelajaran. Misalnya; 

a) Metode ceramah plus tanya jawab. 

b) Metode ceramah plus diskusi dan tugas. 

c) Metode ceramah plus demostransi dan latihan. 

5. Metode Pembelajaran Resitasi 

Metode ini mengharuskan para siswa membuat suatu resume mengenai 

materi yang sudah disampaikan oleh pengajar. Resume tersebut dituliskan 

di dalam kertas dengan menggunakan kata-kata sendiri dari para murid. 



Kelebihan: 

a) Mendorong siswa untuk melatih cara menulis yang baik. 

b) Siswa cenderung lebih mengingat materi pelajaran yang disampaikan 

guru. 

c) Melatih siswa untuk bertanggungjawab dan mengambil inisiatif. 

Kekurangan: 

a) Beberapa siswa mencontek resume milik temannya, atau dikerjakan oleh 

orang lain. 

b) Sulit untuk mengevaluasi apakah siswa benar-benar memahami resume 

yang telah dibuatnya. 

6. Metode Eksperimen 

Metode eksperimen dilakukan dengan kegiatan praktikum atau percobaan 

lab sehingga siswa dapat melihat materi pelajaran secara langsung. 

Kelebihan: 

a) Siswa dapat bereksplorasi dan mengembangkan diri melalui 

percobaannya. 

b) Membuat siswa berpikir bahwa materi pelajaran dapat dibuktikan 

dengan percaobaan. 

c) Menghasilkan siswa yang memiliki jiwa peneliti untuk pengembangan 

keilmuan. 

Kekurangan: 

a) Siswa tidak dapat melakukan eksperimen bila kekurangan alat. 

b) Tidak semua materi pelajaran dapat dilakukan dengan metode 

percobaan. 



c) Kegiatan metode ini hanya dapat dilakukan pada bidang studi tertentu 

dan dalam waktu yang terbatas. 

7. Metode Karya Wisata 

Ini adalah metode belajar dengan memanfaatkan lingkungan atau tempat-

tempat tertentu yang memiliki sumber ilmu bagi siswa. Metode ini harus 

mendapat pengawasan langsung dari guru. 

Kelebihan: 

a) Memanfaatkan interaksi langsung dengan lingkungan alam dan tempat-

tempat tertentu. 

b) Kegiatan pengajaran lebih menyenangkan dan menarik. 

c) Merangsang siswa untuk lebih kreatif dalam berpikir dan menyampaikan 

pendapat. 

Kekurangan: 

a) Membutuhkan biaya yang cukup besar. 

b) Kegiatan harus direncanakan dengan matang. 

c) Harus melalui persetujuan dari banyak pihak, baik pihak sekolah, orang 

tua, dan pihak lainnya. 

d) Faktor keselamatan menjadi hal yang sangat penting untuk diperhatikan. 

e) Banyak siswa yang lebih mengutamakan tujuan rekreasi ketimbang 

tujuan pembelajaran. 

8. Metode Latihan 

Metode latihan atau training adalah metode pengajaran yang dilakukan 

dengan cara melatih keterampilan (soft skill) para siswa dengan cara 

merancang, membuat, atau memanfaatkan sesuatu. 

Kelebihan: 



a) Dapat melatih kecakapan motorik dan kognitif siswa. 

b) Dapat melatih kreativitas di dalam diri para siswa. 

c) Dapat melatih fokus, kecepatan, dan ketelitian siswa. 

Kekurangan: 

a) Beberapa siswa yang tidak berminat akan sulit beradaptasi. 

b) Adanya kemungkinan menghambat bakat lain yang terdapat dalam diri 

siswa. 

c) Dapat membuat siswa bosan karena kegiatan ini membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 

9. Metode Perancangan 

Pada metode ini, siswa dirangsang untuk mampu membuat suatu proyek 

yang nantinya akan diteliti. 

Kelebihan: 

a) Mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mampu memecahkan 

masalah. 

b) Melatih siswa untuk dapat mengintegrasikan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan secara terpadu. 

Kekurangan: 

a) Hanya dapat dilakukan ketika ada event perlombaan. 

b) Membutuhkan tenaga pengajar khusus untuk merencanakan dan 

melaksanakan kegiatan. 

c) Membutuhkan sumber daya dan fasilitas yang cukup besar. 

 

10. Metode Debat 



Dalam metode ini, siswa saling beradu argumentasi, baik secara 

perorangan maupun berkelompok. Debat tersebut dilakukan secara formal 

dengan aturan tertentu dimana tujuannya untuk membahas suatu 

permasalahan dan cara penyelesaian masalah. 

Kelebihan: 

a) Melatih kerjasama dan kerja kelompok para siswa. 

b) Melatih siswa untuk menyampaikan dan mempertahankan 

argumentasinya. 

c) Mendorong siswa untuk mencari informasi untuk memperkuat 

argumentasinya. 

d) Melatih kemampuan menyampaikan pendapat dan rasa percaya diri 

siswa. 

Kekurangan: 

a) Seringkali menimbulkan argumentasi yang tidak ada penyelesaiannya. 

b) Hanya siswa tertentu saja yang melakukan kegiatan debat. 

c) Pendapat yang disampaikan seringkali tidak memiliki intisari dan hanya 

berisi sanggahan. 

11. Metode Skrip Kooperatif 

Metode pembelajaran ini memasangkan siswa dan menuntut siswa untuk 

menyampaikan intisari dari materi pelajaran secara lisan. Pada akhir sesi, 

guru akan memberikan kesimpulan dari pokok materi pelajaran. 

Kelebihan: 

a) Melatih siswa dalam mendengarkan, menyimpulkan, dan menyampaikan 

intisari dari materi. 

b) Melatih siswa untuk lebih berani dan percaya diri di dalam kelas. 



c) Siswa lebih aktif berpartisipasi secara keseluruhan. 

Kekurangan: 

a) Metode ini hanya dapat diterapkan pada bidang studi tertentu. 

b) Hanya bisa dilakukan dengan dua group dan dua orang berpasangan. 

12. Metode Pembelajaran Mind Maping 

Metode ini menerapkan cara berpikir yang runtun terhadap suatu 

permasalahan, bagaimana terjadinya masalah, dan bagaimana 

penyelesaiannya. Dengan metode ini, siswa dapat meningkatkan daya 

analisis dan berpikir kritis sehingga memahami masalah dari awal hingga 

akhir. 

Kelebihan: 

a) Metode pembelajaran ini dianggap lebih efektif dan efisien. 

b) Munculnya ide baru yang digambarkan dalam diagram. 

c) Alur berpikir siswa lebih efektif sehingga bermanfaat bagi 

kehidupannya. 

Kekurangan: 

a) Dibutuhkan pengetahuan dengan banyak membaca sebelum membuat 

mapping. 

b) Tidak semua siswa dapat terlibat dalam kegiatan. 

c) Beberapa detail informasi mungkin akan hilang dari dalam mapping. 

d) Kemungkinan besar orang lain tidak mengerti mind mapping yang 

dibuat temannya karena hanya berisi poin inti. 

 

13. Metode Pembelajaran Inquiry 



Metode pembelajaran ini dapat mendorong para siswa untuk menyadari 

apa saja yang telah diperoleh selama belajar. Dalam metode ini melibatkan 

intelektual dan mendorong siswa memahami bahwa apa yang telah 

dipelajari adalah sesuatu yang berharga. 

14. Metode Pembelajaran Discovery 

Metode discovery dilakukan dengan cara mengembangkan cara belajar 

siswa aktif, mandiri, dan memiliki pemahaman yang lebih baik. Dalam hal 

ini, siswa mencari jawaban terhadap pertanyaannya sendiri sehingga 

mengingatnya lebih baik. 

Kelebihan: 

a) Mengembangkan kemampuan kognitif siswa. 

b) Siswa dapat berpikir lebih luas dan lebih mandiri. 

c) Meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri siswa melalui penemuan 

yang dilakukannya. 

d) Meningkatkan hubungan timbal-balik antara siswa dan guru. 

Kekurangan: 

a) Metode ini hanya cocok untuk kelas yang kecil. 

b) Siswa harus memiliki persiapan metal dalam proses belajar. 

c) Siswa lebih memperdulikan penemuannya ketimbang memperhatikan 

keterampilan dan sikap. 

d) Tidak semua penemuan dapat memecahkan masalah. 

15. Metode Berbagi Peran 

Metode pembalajaran dengan cara berbagi peran (role playing) dilakukan 

dengan melibatkan siswa untuk memerankan suatu karakter atau situasi 



tertentu. Metode ini dapat melatih komunikasi siswa dalam berinteraksi 

dengan orang lain. 

Kelebihan: 

a) Siswa dapat mempraktikkan materi pelajaran secara langsung. 

b) Melatih rasa percaya diri siswa dengan melakukan peran tertentu di 

depan kelas. 

c) Siswa lebih memahami materi pelajaran. 

Kekurangan: 

a) Sebagian siswa tidak menyukai metode seperti ini. 

b) Siswa yang introvert umumnya sulit mengikuti metode role playing.
1
 

 

B. Pendidikan agama Islam 

Pengertian Pendidikan Agama Islam  

Di dalam Kurikulum PAI 2004 sebagaimana dikutip oleh Ramayulis 

disebutkan bahwa Pendidikan Agama Islam  adalah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, 

mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama islam dari 

sumber utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.
2
 

        Menurut Zakiyah Daradjat sebagaimana dikutip oleh Abdul Majid 

dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam  adalah suatu usaha untuk 

membina dan mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami ajaran 
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islam secara menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 

mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup.
3
 

Di dalam GBPP Pendidikan Agama Islam di sekolah umum, dijelaskan 

bahwa Agama Islam) adalah usaha sadar untuk menyiapkan siswa dalam 

meyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agama islam melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau latihan dengan memperhatikan 

tuntutan untuk menghormati agama lain dalam hubungan kerukunan antar 

umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional. 

Esensi dari pendidikan adalah adanya proses transfer nilai, 

pengetahuan, dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda agar 

generasi muda mampu hidup. Oleh karena itu ketika kita menyebut pendidikan 

agama islam, maka akan mencakup dua hal, yaitu : (a) Mendidik siswa untuk 

berperilaku sesuai dengan nilai-nilai atau akhlak islam; (b) Mendidik siswa-

siswi untuk mempelajari materi ajaran agama islam.
4
  

Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu 

diperhatikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam  yaitu : 

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara berencana 

dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai. 

2. Peserta didik yang hendak disiakan untuk mencapai tujuan; dalam arti ada 

yang dibimbing, diajari dan/atau dilatih dalam peningkatan keyakinan, 

pemahaman, penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama islam. 
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3. Pendidik atau Guru Pendidikan Agama Islam  yang melakukan kegiatan 

bimbingan, pengajaran dan/atau latihan secara sadar terhadap peserta 

didiknya untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam . 

4. Kegiatan (pembelajaran) Pendidikan Agama Islam  diarahkan untuk 

meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengamalan 

ajaran agama islam dari peserta didik, yang disamping untuk membentuk 

kesalehan-kesalehan atau kualitas pribadi, juga sekaligus untuk membentuk 

kesalehan social. Dalam arti, kualitas atau kesalehan pribadi itu diharapkan 

mampu memancar keluar dalam hubungan keseharian dengan manusia 

lainnya (bermasyarakat), baik yang seagama (sesame muslim) atau yang 

tidak seagama (hubungan dengan non muslim), serta dalam berbangsa dan 

bernegara sehingga dapat terwujud persatuan dan kesatuan nasional 

(ukhuwah wathoniyah) dan bahkan ukhuwah insaniyah (persatuan dan 

kesatuan antar sesama manusia).
5
 

1. LATAR BELAKANG PENDIDIKAN PRATHOM SUKSA 

(SEKOLAH DASAR) 

Pendidikan di sekolah dasar merupakan lembaga yang dikelola dan 

diatur oleh pemerintah yang bergerak di bidang pendidikan yang 

diselenggarakan secara formal yang berlangsung selama 6 tahun dari kelas 1 

sampai kelas 6 untuk anak atau siswa-siswi di seluruh Thailand tentunya 

dengan maksud dan tujuan yang tidak lain agar anak indonesia menjadi 

seorang individu yang telah diamanatkan atau yang sudah dicita-citakan 

dalam Undang-undang Dasar 1945. Dalam pelaksanannya, pendidikan di 
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sekolah dasar diberikan kepada siswa dengan sejumlah materi atau mata 

pelajaran yang harus dikuasainya. Mata pelajaran tersebut antara lain seperti 

pendidikan agama (diberikan sesuai dengan agama dan kepercayaan siswa 

masing-masing, yaitu agama islam, kristen, katolik, hindu, dan bhuda), 

pendidikan kewarganegaraan, bahasa Thai, ilmu pengetahuan Agama, ilmu 

pengetahuan sosial, matematika, pendidikan jasmani dan olahraga, seni 

budaya dan kerajinan, serta ditambah dengan mata pelajaran yang bersifat 

muatan lokal pilihan yang disesuaikan dengan daerah masing-masing yaitu 

seperti mata pelajaran bahasa inggris, bahasa daerah (sesuai dengan daerah 

masing-masing), dan baca tulis alquran. Pemberian materi yang bersifat 

lokal dimaksudkan agar budaya dan tradisi di daerah mereka (siswa) tidak 

terkikis oleh perkembangan budaya asing atau budaya-budaya baru yang 

hadir di lingkungan siswa. Sehingga dengan demikian, penanaman budaya 

lokal di setiap daerah di seluruh Thailand tetap lestari dan terjaga 

keasliannya sebagai aset bangsa sebagai bangsa yang kaya akan 

keberagaman budaya. 

Dari uraian tersebut di atas, maka pendidikan di sekolah dasar 

sebagai pendidikan formal bagi anak generasi penerus bangsa di kemas 

berdasarkan karakter dan budaya bangsa yang kemudian ditetapkan melalui 

kurikulum. kemudian dari kurikulum inilah roda pendidikan dipacu serta 

dijalankan. 

Sejalan dengan itu, untuk menghadapi tantangan global dimasa 

mendatang pemerintah telah menyiapkan dan mencetak tunas-tunas bangsa 

untuk menjadi atau memiliki sumber daya manusia yang handal, tentunya 



dibarengi dengan berbagai cara dan upaya yang telah banyak ditempuh 

pemerintah untuk mengupayakan agar mutu dan kualitas pendidikan di 

sekolah dasar di Thailand ini dapat meningkat seiring dengan perkembangan 

jaman, ilmu dan teknologi. Salah satu cara yang saat ini telah dilakukan 

adalah dengan upaya meningkatkan kinerja guru sebagai pendidik dan 

sebagai sarana sumber belajar bagi siswa dengan memberikan bekal dan 

pelatihan, penambahan gaji pokok bagi para guru yang sering kita dengar 

dengan "sertifikasi", dan pemberian dana BOS untuk kelangsungan dan 

kelancaran kegiatan pembelajaran di tiap-tiap sekolah. 

Hal-hal tersebut merupakan bentuk peduli pemerintah terhadap 

pendidikan. perlu disadari bahwa pendidikan merupakan tulang punggung 

kemajuan suatu bangsa. Artinya bahwa pendidikan menyumbang peran 

yang sangat signifikan dalam mencetak tunas bangsa agar nantinya dapat 

menggantikan generasi yang sudah tua dengan kepribadian yang 

menjunjung tinggi nilai-nilai pancasila sebagai falsafat bangsa Thailand. 

Pada satuan tingkat sekolah dasar, siswa merupakan anak didik yang 

perlu untuk di arahkan, dikembangkan, dan dijembatani ke arah 

perkembangannya yang bersifat komplek. Maka dari itu pendidikan di 

sekolah dasar pada hakekatnya merupakan pendidikan yang lebih 

mengarahkan dan lebih banyak memotivasi siswa untuk belajar. Hal 

tersebut karena siswa sekolah dasar merupakan anak yang unik dan perlu 

perhatian. Latar belakang keunikan mereka terlihat pada perubahan berbagai 

aspek baik sikap, gerak, dan inteligennya sehingga mempengaruhi 

perkembangannya.\ 



2. SEJARAH PENDIDIKAN DI PRATHOM SUKSA (SEKOLAH 

DASAR) 

Sekilas potret kelam sejarah pendidikan di Thailand, dimulai pada 

masa penjajahan, jumlah sekolah di Thailand ini dapat dihitung dengan 

hitungan jari. Dan bahkan, sekolah yang ada pada waktu itu hanya Sekolah 

Dasar saja. menurut kata Pak Guru waktu saya masih sekolah dasar sekitar 

Tahun 1975, Beliau menceritakan bahwa Sekolah pada waktu itu (masa 

penjajahan) adanya hanya sampai pada kelas 4. dimana dulunya bukan 

bernama sekolah dasar, melainkan sekolah rakyat (SR) yang diperuntukan 

bagi warga pribumi. Sekarang, Alhamdulillah sekolah-sekolah sudah 

banyak berdiri bahkan dalam satu desa sudah ada 2 sampai 3 sekolah. 

apalagi sekolah dasar, ditambah lagi sekolah yayasan, tinggal milih sekolah 

mana yang disukai untuk sekolah. Sekarang, saatnya untuk 

mempertahankan dan meningkatkan taraf kualitas dan kuantitas sekolah 

sendiri. agar dapat membawa manfaat bagi generasi selanjutnya yang lebih 

baik. 

Pemberian pendidikan secara non formal atau formal pada anak 

bukan hanya dilakukan dalam pendidikan keluarga saja, akan tetapi 

pemberian dan pemahaman pendidikan kepada anak yang lainnya juga 

bertumpu di tingkat Sekolah Dasar. Pendidikan di sekolah dasar merupakan 

faktor yang sangat penting. Mengapa demikian? Pada tingkat sekolah dasar 

inilah, pondasi perkembangan kemampuan berpikir dan belajar anak 

berpengaruh dan mempengaruhi pada jenjang yang selanjutnya. Artinya, 

perkembangan mental, fisik, serta inteligensi anak terpusat pada usia antara 



0 tahun sampai dengan 12 tahun. masa-masa tersebut merupakan masa 

keemasan bagi pertumbuhan anak, baik fisik maupun psikisnya. Oleh 

karenanya, dimasa sekolah dasar, perlu diupayakan kepada anak agar dapat 

leluasa untuk menerima pengetahuannya dengan sebaik-sebaiknya dan 

sebenar-benarnya. lingkungan sekolah adalah tempat yang sangat 

berpengaruh terhadap potensi perkembangan belajar anak sekolah dasar ke 

ranah yang lebih baik seperti yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

terhadap tujuan pendidikan di sekolah dasar maupun di sekolah lanjutan 

dapat terwujud. Setiap orang tua pasti menginginkan dan mendambakan 

anak yang dapat membanggakan orang tua. Bagaimana dengan anak kita? 

Anak merupakan generasi penerus bangsa. Sebagai orang tua tentunya 

mengharap kelak anak dapat menjadi penopang hidup yang dapat berguna 

bagi bangsa, agama, negara dan keluarga. Disini peran penting sekolah 

dasar sebagai ujung tombak pencetak keberhasilan tunas-tunas bangsa yang 

mampu menghadapi persoalan bangsanya di masa yang akan datang. Oleh 

karenanya, di setiap satuan sekolah masing-masing di seluruh Indonesia, 

sedikit demi sedikit sudah banyak mengalami perkembangan dan 

peningkatan baik dibidang sarana maupun prasarana. Mari dukung program 

pemerintah dengan iktikad baik dengan penuh harapan, semoga pendidikan 

di negeri yang kita cintai lebih baik hari demi hari. 

Pada anak usia sekolah dasar antara 7 tahun sampai dengan 12 

tahun, nalar berpikir mereka cenderung ingin tahu dan mencoba-coba. Hal 

ini yang mendasari, bahwa di sekolah dasar merupakan pusat dinamika 

pendidikan anak yang utama. Anak sekolah dasar akan lebih peka dan tajam 



dalam menyerap segala pengetahuannya. Oleh karena itu, agar tahap 

perkembangan belajar anak sekolah dasar dapat berjalan dengan optimal, 

diperlukan kedisiplinan pembelajaran yang berkesinambungan. Sehingga 

pada nantinya perkembangan belajar anak di sekolah dasar berkembang 

secara optimal. siapa yang tidak ingin memiliki anak yang pintar, cakap, 

kreatif dan juga berakhlak mulia. 

Dari kesemuanya, pengertian pendidikan di sekolah dasar itu 

merupakan lembaga yang bergerak dalam bidang kependidikan yang berupa 

sekolah tingkat dasar yang mata pelajarannya beragam dan harus mampu 

dikuasai oleh siswa. Keberagaman ini menyebabkan siswa harus lebih fokus 

dalam mengikuti proses kegiatan pembelajaran di dalam kelas. tentunya hal 

ini menjadi tantangan bagi guru untuk mampu merubah paradigma lama dan 

membuat paradigma baru yang dapat dan mampu diterima siswa di sekolah 

dan juga dapat diterima oleh masyarakat. Sehingga siswa dan masyarakat 

beranggapan bahwa sekolah bukan hanya tempat untuk belajar dan mencari 

ilmu saja tetapi yang lebih penting keberadaan sekolah dapat membawa 

siswa nyaman, senang, dan menyenangkan dalam belajar sehingga siswa 

merasa betah dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Dari itu kemudian, 

diperlukan cara atau upaya menciptakansuasana sekolah dasar yang 

kondusif bagi terbentuknya integrasi hubungan yang baik antara sesama 

warga sekolah seperti yang dimaksud pada uraian di atas. 

3. MENGETAHUI KEBUTUHAN SISWA DI PRATHOM 

SUKSA(SEKOLAH DASAR) 

Sebagai makhluk sosial, yang dilimpahkan akal, pikiran, rasa, dan 

karsa oleh Tuhan. manusia tentunya membutuhkan yang diantaranya makan, 

http://pendidikandisekolahdasar.blogspot.com/p/blog-page_18.html
http://pendidikandisekolahdasar.blogspot.com/p/blog-page_8671.html
http://pendidikandisekolahdasar.blogspot.com/p/blog-page_8671.html


minum, pakaian,  rumah atau tempat tinggal. Selain kebutuhan sandang dan 

papan tersebut, manusia juga membutuhkan pendidikan sebagai bekal dalam 

upaya membentuk pengetahuannya dalam menghadapi permasalahan hidup 

yang semakin rumit menuju akhir tuanya. 

Sejalan dengan itu pula, maka pendidikan dapat dikatakan sebagai 

suatu kebutuhan primer. yang artinya menunjukkan kebutuhan yang harus 

dimiliki oleh manusia sejak ia lahir sampai ke liang kubur. Pendidikan 

menjadi pedoman diri bagi tiap individu untuk menjalani hidup yang lebih 

baik, baik dikehidupan duniawi maupun akhirat. 

Melangkah dari latar belakang tersebut, pendidikan selalu membuat 

perubahan sejalan dengan pengetahuan dan penemuan-penemuan baru. 

Pendidikan sekolah dasar sebagai lembaga yang mendidik dan memberi 

bekal pengetahuan di tingkat dasar sebagai pencetak generasi dan penerus 

bangsa yang dapat diandalkan dikemudian hari dalam menghadapi 

tantangan dan persoalan baik di lingkungan masyarakat maupun berbangsa 

dan bernegara. 

Hal itu kiranya perlu dikupas dan diketahui oleh para guru 

khususnya, sebagai ujung keberhasilan pendidikan dan umumnya seluruh 

jajaran Dinas Pendidikan beserta pemerintah untuk meraih cita-cita tersebut, 

membutuhkan pemikiran yang objektif untuk melaksanakannya. Langkah 

awal yang perlu diperhatikan adalah dengan mengetahui akan kebutuhan 

siswa di sekolah dasar. Apa saja kebutuhan siswa di sekolah dasar? Ada dua 

aspek kebutuhan, yakni kebutuhan eksternal dan internal. 



Kebutuhan eksternal lebih mengarah kepada kebutuhan peralatan 

alat-alat sekolah seperti seragam, buku, tas, sepatu, pensil, dan alat-alat 

sekolah lainnya. Sedangkan kebutuhan yang kedua yang juga sangat penting 

adalah kebutuhan internal. Kebutuhan ini lebih mengacu kepada semangat 

yang timbul pada dalam diri siswa itu sendiri untuk menumbuhkan prestasi 

belajar, bakat dan minat yang terpendam pada diri masing-masing siswa 

untuk lebih terpacu dan termotivasi. Hal ini berarti membutuhkan bantuan 

orang lain yang dalam hal ini tentunya adalah guru. Sekali lagi tugas para 

guru di sekolah dasar di kelas bukan hanya sebagai pemberi 

materi/narasumber atau pengajar saja, akan tetapi lebih dari itu seorang guru 

di kelas juga menjadi motivator dan pemberi bimbingan bagi semangat 

siswa-siswanya ke arah prestasi yang membanggakan. Oleh karenanya, 

bimbingan adalah layanan yang wajib diberikan guru kepada semua siswa di 

sekolah dasar dan seyogyanya guru harus mampu mengetahui kebutuhan 

yang dibutuhkan siswanya dalam memberikan layanan bimbingan agar 

tahap perkembangan belajarnya terlampaui secara baik. 

Bimbingan adalah bentuan yang diberikan kepada individu untuk 

memperoleh penyesuaian diri dalam menelaah pengalaman belajarnya yang 

diperoleh di sekolah agar mencapai perkembangan yang optimal. bimbingan 

merupakan suatu proses, dimana bentuk kegiatannya dilakukan secara terus 

menerus, berkelanjutan dan bukan sebuah kegiatan yang seketika atau 

kebetulan. Maka, bimbingan bagi siswa di sekolah dasar merupakan suatu 

kegiatan yang dilakukan secara sistematis dan berencana. karena pada usia 

sekolah dasar, merupakan tahap perkembangan yang dinamis, holistik dan 



unik. pemberian bimbingan tentunya dengan mempertimbangkan 

keragaman dan keunikan individu tersebut. Tidak ada teknik pemberian 

bimbingan yang berlaku umum bagi semua siswa. Namun bimbingan ini 

dimaknai secara individual yang didasarkan sesuai dengan pengalaman dan 

tingkat kebutuhan siswa.
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